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PERANCANGAN DAN PENBUATAN OBJECT BERGERAK PADA MEDIA STEREOGRAM

4.1. Implementasi
4.1.1. Ukuran Media
Implementasi pada video 3 dimensi stereogram yang dibuat
mengacu pada ukuran yang telah dipakai oleh Don Herbison-Evans.
(http://linus.socs.uts.edu.au). Don Herbison-Evans menggunakan jarak

sebesar 256 pixel untuk gambar tidak bergerak pada teknik cross view.

Gambar 4.1. Gambar cross view dengan jarak 256 pixel antar titik
Sumber : http://linus.socs.uts.edu.au

4.1.2. Video Player
Format akhir dari pembuatan video stereogram adalah MPEG-1
dan MPEG-2 dengan ukuran 720x576 pixel, aspect ratio PAL dengan
framerate 25 fps. Untuk video 3 dimensi yang pertama menggunakan
MPEG-1 sedangkan untuk video yang kedua berformat MPEG-2 karena

memakai format audio 5.1.
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4.2. Pembuatan video 3D Stereogram dengan dua kamera
4.2.1. Pengambilan Gambar
Pengambilan gambar dilakukan dengan konfigurasi kamera
pada Bab 3.7. Pada saat kedua kamera mulai merekam hingga 5 detik
awal diberikan tanda suara clap. Hal ini berfungsi sebagai penanda

agar memudahkan mensejajarkan kedua video dalam proses editing.

|es

—

—

Gambar 4.2. Suara audio clap dalam Premiere Pro 1.5
Sumber : Screenshot Premiere Pro 1.5

4.2.2. Capturing
Proses selanjutnya adalah meng-capture kaset hasil
rekaman. Karena kamera sebelah kiri terbalik maka hasil gambar juga
terbalik. Software yang digunakan untuk proses capturing adalah

Ulead Video Studio 7.

Gambar 4.3. Hasil capture pada kamera kiri yang terbalik
Sumber : penelitian
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Gambar 4.4. Hasil capture pada kamera kanan
Sumber : penelitian

4.2.3. Project Presets pada Adobe Premiere Pro 1.5

Project baru menggunakan DV-PAL Standard 48 Khz dengan

nama project “TA”.

Mew Project

| | LoadPreset | Custom Sattings |

Avallable Presets

E:I DV - NTSC Description

=215 = - . — - .
¥ standard 32kHz For editing with IEEE1394 (FirelWire/i, LINK) DV equipment.
= Standard PAL wideo (4:3 intetlaced).
o Standard 48kHe

22 48kHz (16 bit} audio,
o widescreen S2kHe

-j Widescreen 48kHz
= Dy -PaL

z Standard 32kHz

R Standard 48kHz

: Widescreen 32kHz

B widescreen 48kHz General

Editing made: DV Flayback

|
3
Timebase: 25,00 fps o

Yideo Settings

Frame size; 720h 576+ (1.067)

Frame rate: 25,00 frames/second
Pixel Aspect Ratio: D1/DY PAL (1.067)
Colar depth: Millions of colars

v

Location: | Fi\TA AYOK\videol, [l [ erowse.. |

Mame: [ Ok, ] [ Cancel l

Gambar 4.5. Project presets pada Premiere Pro
Sumber : Screenshot Premiere Pro

4.2.4. Import File Video

Setelah project baru terbuka dengan sequence 01, langkah
selanjutnya adalah meng-import file hasil capture dengan

menggunakan menu File > Import (Ctrl+1). Kemudian file di-rename
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menjadi “CamA” untuk file video yang terbalik dan “CamB” untuk

file satunya.

4.2.5. Membuat Titik Pandu Cross View

Titik ini berfungsi sebagai penuntun mata pengamat agar
memperoleh objek stereopsis dari kedua file video. Titik pandu
berupa dua titik sejajar dengan jarak 256 pixel antar keduanya. Kedua
titik ini diletakkan diluar area video . Pembuatan titik ini melalui Title
Designer dengan memilih menu File > New > Title. Untuk menjaga
jarak sepanjang 256 pixel, terlebih dahulu dibuat garis lurus
horisontal. Agar posisi tetap mendatar bisa menggunakan bantuan
tombol shift ketika membuat garis dilanjutkan dengan pemberian

warna hijau pada garis tersebut.

7 Properties
Graphic Type  Open Bezier
Line Width 50
T Type Squara -
Join Type Found -
Witer Limit 50
P Distort
= [ Fin
Fill Type _@_a—vj
Color Bl =
Cpacity 100 %
P [ sheen
B [ Texcture
I Strokes

I [] shadow

Gambar 4.6. Garis hijau sebagai pengukur jarak antar titik pandu
Sumber : Screenshot Premiere Pro 1.5

Selanjutnya mengkonfigurasi properti dari garis dengan width sebesar

256, Y Position 150, X Position sebesar 285.1 (Horizontal Center).

Create PDF with GO2PDF for free, if you wish to remove this line, click here to buy Virtual PDF Printer


http://www.go2pdf.com

PERANCANGAN DAN PENBUATAN OBJECT BERGERAK PADA MEDIA STEREOGRAM 5
OLEH KURNIA YAHYA S.KoM

- Transform
Cpacity 1000 5
A Position 3851
¥ Pozition 1=0.0
Width 2560
Height S
E’ Rotation ':":'°

Gambar 4.7. Garis hijau sebagai pengukur jarak antar titik pandu
Sumber : Screenshot Premiere Pro 1.5
Setelah itu membuat dua titik lingkaran putin menggunakan Elipse
Tool, dua titik ini berukuran 12 x 12 pixel dan ditempatkan pada
kedua ujung garis hijau diatas. Kemudian garis hijau dihilangkan

(delete).

Gambar 4.8. Titik Pandu Cross View
Sumber : Screenshot Premiere Pro 1.5

Setelah itu menutup jendela title designer dan menyimpan dengan

nama “titik pandu.prt!”.
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4.2.6. Memasukkan Klip ke Timeline Sequence 01
Berikutnya memasukkan klip-klip dan titik pandu kedalam
Sequence 01 dengan penataaan sebagai berikut :
CamA di Track Video 1 dan Track Audio 1
CamB di Track Video 2 dan Track Audio 2

Titik pandu di Track Video 3

o Timeline

Sequence o1 =

00:00:00:00 Eﬂo:oo 00:00:15;00 00:00:30:00 00:00:45:00

=0 i g

[ video &

ht\k pqndu;pr-‘ti

-
= [ Video 3
-

[ Video 2

CarnB [¥]

- o Video 1

Carnd []

Q)| hudier P |EamA (4]

Q) v sudioz | (4]

ST Ml B

Gambar 4.9. Timeline Sequence 01
Sumber : Screenshot Premiere Pro 1.5

4.2.7. Effect Control CamA & Cam B
CamA merupakan file video hasil rekaman kamera yang
terbalik (kiri). Karena menggunakan teknik cross view, maka CamA
bertempat di sebelah kanan. Gambar yang terbalik dari Cam A diatur
kembali menggunakan menu rotation sebesar 180°q Effect Control

CamA untuk position dan scale seperti pada gambar dibawabh.
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@ ‘Monitor

9 v ik Motion [

) Fosition 4383 2740
O Scale 34.0

B O scalewidth 1000

[ ) Rotation o ox 1800 ¢

1 dnchor Foint 2600 2820

9‘ » Opacity

) G

ﬁ > wolume &

¥ 00:00:00:00 a8 aa

Gambar 4.10. Effect Control CamA
Sumber : Screenshot Premiere Pro 1.5

Sedangkan Effect Controls untuk position dan scale pada CamB

seperti pada gambar dibawah ini.

™ Monitor

Sequence O1 ¥ CamB

o ik otion o

) Pasition 2413 2740
B T Scale 240

B T Scale width 24.9

Uniformm Scale
@ T Rotation 0 = 0o

) Anchor Foint 2E0.0 2820

@ [ Opacity &
ﬂ § Yolume e{

POLOOEZTE o & 2 B &

Gambar 4.11. Effect Control CamB
Sumber : Screenshot Premiere Pro 1.5

4.2.8. Editing Klip dan Titik Pandu

Selanjutnya memadukan kedua klip agar sama sejajar dengan

cara Drag Edge klip, Memotong (Razor) * dan Ripple Edit Tool
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** . Penggunaan speed 50% juga digunakan dalam proses ini dan

diakhiri dengan cross dissovle sebagai penutup.

4.2.9. Sequence 01 Preview

Video preview dari konfigurasi diatas seperti pada gambar

dibawah ini

B | Sequence D1 (x h )

900:00:33:16 s 00:00:53:05 1
| — 3

| ﬁ@uu 00:05:00:00 00:10:00:00

T R T e A S
e =t 0 rrrre—" S 5

Gambar 4.12. Preview video pada sequence 01
Sumber : Screenshot Premiere Pro 1.5

4.2.10. Import Audio
Selanjutnya memasukkan file audio “music.mp3” kedalam
project. Terlebih dahulu menghapus audio pada CamA dan CamB
dengan cara unlink audio video kemudian menghapus bagian audio
saja. File “music.mp3” dimasukkan kedalam Timeline di track audio

1.
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o Timeline

|| Sequence O1 =

00:01:19:00

0000 00:00:20:00 00:01:00:00 o
IIIIIIIIIIIIII|IIIIIIIIIIIIII|IIIIIIII

B Video d
@ b ovideo3
>

[ Video 2

t 3 “F Mideo 1
H® 4ok
Q)| dudior M [musicmps.

H @ NP | e et e e L S T
Ir@ [ 7 Audio 2 M

Gambar 4.13. Akhir editing pada Timeline Sequence 01
Sumber : Screenshot Premiere Pro 1.5

4.2.11. Export ke MPEG-1
Proses akhir pembuatan video 3 dimensi ini adalah rendering
sequence 01 menjadi video format MPEG-1 dengan setting sebagai
berikut :

- Codec: MainConcept MPEG Video

- Video Type: MPEG-1 Video

- Quality: 5.00 (high quality)

- TV Standard: PAL

- Aspect Ratio: 0.9157 - CCIR601 625 lines (PAL)
- Width: 720

- Height: 576

- Frame Rate: 25 fps

- Bitrate Encoding: CBR

- Bitrate (Mbps): 1.7000 (low quality)

- Audio Format: MPEG-1 Layer 11 Audio
- Audio Mode: Stereo

- Bitrate (kbps): 224

- Sample Rate: 48 kHz
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Rendering MPEG-1 menggunakan menu File > Export > Adobe

Media Encoder.

I Transcode Settings
Format: MPEGi [v]
Preset: | PAL MPEGH Geneiic ™ HE &
Comment:
Summary Video Summary: [
F v Codec: MainConcept MPEG Video I
Widea Video Type: MPEG- Video
M dudio Quality: 5.00 [high quality)
i T4 Standard; PAL
Multiplerer spect Ratio: 0.9157 - CCIREOT 625 lines [PAL)
width: 720
Height: 576

Frame Rate: 25 fps

Bitrate Encoding: CBR

Bitrate (Mbps]: 1.7000 (law quality]

b Frames: 3

M Frames: 15

Clozed GOP every: 0

Macroblock Quartization: B

"/BY Buffer Size [2K bytes] 112

R ate Control Mode: Maode 1

Moise Control: Moise Sensitivity

Moige Sensitivity/Reduction; 5

irite SDE: Do not write

Farce VBY Delay: Computed by the Encoder
Sequence End Code: Write

Ermbed SYCD User Blocks: Mot Embed

| gnore Frame Interval: 0

Feaction Parameter. 0

Initial Average Activity: 0

Initial Global Complexity Measure - | Frame: 0
Initial Global Complexity Measure - P Frame: 0
Initial Global Complesity Measure - B Frame: 0
Initial irtual Buffier Fullhess - | Frame: ()
Initial Yirtual Buffer Fullness - P Frame: 0

[ (K I [ Cancel

Gambar 4.14. Trancode Settings MPEG-1
Sumber : Screenshot Premiere Pro 1.5

Kemudian menyimpannya dengan nama “Stereol.mpg”.

4.3. Pembuatan video 3D Stereogram dengan 3DS Max
4.3.1. Konsep Animasi
Konsep Animasi 3DS Max yang akan dibuat berupa boxes
yang terbang melewati pengamat. Konsep ini memberikan efek
stereopsis tiga dimensi karena memiliki perbandingan kedalaman

antar box yang terbang. Animasi ini berjumlah 800 frame.

10
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Gambar 4.15. Frame awal, kamera terletak sebelum melewati box-box
Sumber : Screenshot 3DS Max

Gambar 4.16. Frame akhir, kamera terletak melewati box-box
Sumber : Screenshot 3DS Max

4.3.2. Pembuatan Objek
Objek-objek 3DS Max yang digunakan dalam pembuatan
video ini terdiri dari 18 box yang diletakkan secara acak dalam range
area x = 8 unit dan y = 50 unit dan z = 9 unit. Ditengah boxes diberi

ruang lintasan lurus untuk kamera.

Gambar 4.17. Lintasan kosong ditengah boxes
Sumber : Screenshot 3DS Max

11

Create PDF with GO2PDF for free, if you wish to remove this line, click here to buy Virtual PDF Printer


http://www.go2pdf.com

OLEH KURNIA YAHYA S.KoM

PERANCANGAN DAN PENBUATAN OBJECT BERGERAK PADA MEDIA STEREOGRAM

Boxes ini menggunakan ukuran 2 x 2 x 2 unit dengan dirotasi

secara acak.

4.3.3. Setup Kamera
Seperti halnya pada kamera nyata, kamera dari software 3DS
Max juga berjumlah dua. Jarak (x) antar kamera sebesar 0,24 unit
untuk porposi objek diatas. Jarak ini tidak mutlak, tergantung dengan
porposi objek agar dapat memperoleh efek 3 dimensi yang diinginkan.
Dalam pembuatan video ini kamera 1 terletak di x = 2 dan y = 10 dari

top view.

024 unit

Gambar 4.18. Jarak kamera sebesar 0,24 unit
Sumber : Screenshot 3DS Max

4.3.4.  Pencahayaan
Pencahayaan memakai sebuah Skylight diletakkan pada posisi

0,63,32 pada left view.

12
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Gambar 4.19. Skylight
Sumber : Screenshot 3DS Max

4.3.5. Menganimasikan Objek
Pada keyframe O, kamera 1 terletak di 2,10 dari top view.
Begitu pula dengan kamera 2 dengan x lebih besar 0,24 unit. Pada
keyframe terakhir (800) kamera 1 terletak di x = 1,5 dan y = 44,3.
Sedangkan kamera 2 mengikuti kamera 1. Selanjutnya tiap box diberi

material dari file gambar yang berbeda.

4.3.6. Rendering
Setelah animasi dibuat, selanjutnya adalah proses rendering
Camera 1 dan Camera 2. Tiap kamera dijadikan file video dengan
setting AVI 720 x 576 PAL, compresi menggunakan MainConcept
DV Video Encoder. File video dari camera 1 diberi nama “caml.avi”

sedangkan dari camera 2 diberi nama “cam2.avi”.

13
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4.4. Editing video animasi 3DS Max dalam Premiere Pro 1.5

4.4.1. Proses Awal
Dengan file berupa AVI 720 x 576 (format yang sama dengan video

dua kamera), maka proses editing tidak jauh berbeda dengan proses editing

pada dua kamera.

Proses awal membuka file “TA.prproj” dan membuat sequence baru
bernama “sequence 02” dengan memilih menu File > New > Sequence.

Selanjutnya mengimpor klip hasil render dari 3DS Max (“caml.avi”’ dan

“cam2.avi”).

-

Th.prproj = Effects

£ Thprproj 8 Itemns
Mame Label |

caml.avi
camz. avi
Camé
CamB

£ EE @I

==

mugic. mp3
Sequence 01

Sequence 02

o o

& e e

titik. pandu. prtl

IO

| 0 Bl < >

Gambar 4.20. Clip caml dam cam2 dalam TA.pproj
Sumber : Screenshot Premiere Pro 1.5

4.4.2.  Memasukkan klip ke sequence 02
Berikutnya memasukkan klip-klip dan titik pandu kedalam
Sequence 02 dengan penataaan sebagai berikut :
Caml di Track Video 1

Cam2 di Track Video 2

14
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Titik pandu di Track Video 3

E Timeline
Sequence 01 4 Sequence 02 X \'
00:00:00:00

?DU:DD 00:00:15:00 00:00: 20

1

= [ video 3 Hitik pandu.prl

-
- @ Yideo 2 came.avi

®  videst  [cambavi )
0Q o oEe

)| dudia 1 i

A& v .

Gambar 4.21. Clip caml dam cam2 dalam sequence 02
Sumber : Screenshot Premiere Pro 1.5

4.4.3. Effect control caml dan cam2
Untuk effect control caml dan cam2 sama dengan effect
control yang terdapat pada bab 4.2.7. Untuk klip cam2 sama dengan
CamB sedangkan caml dengan CamA perbedaan terdapat pada menu
rotation, CamA menggunakan rotation 180°1sedangkan caml tanpa
rotation. Hal ini dikarenakan klip caml tidak terbalik. Jika terdapat
klip dengan effect control yang sama cukup menggunakan menu copy

dan paste attributes.

E Monitor

{noclips) | Effect Controls x
Sequence 02 * caml.avi & |
Fixed Effects @
@ 7 [Ik Motion (o]

71 Position 4983 2740
B 1O Scale 2.0
P Scale Width 100

Uniform Scale

» T Rotation onox 0o ¢

0 Anchor Pont 3600 2380
@ > Opacity &
FOOOOOOO0 = & 2ah W &

Gambar 4.22. Effect Control caml.avi
Sumber : Screenshot Premiere Pro 1.5
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4.4.4. Menata suara dalam Adobe Audition 1.5
Selanjutnya meloncat ke Adobe Audition 1.5 untuk
memberikan efek suara dari video 3 dimensi. Proses awal adalah
memasukkan file video “caml.avi” kedalam track 1 dilanjutkan
dengan memasukkan file “back.wav, boxl.wav, box2.wav dan

box4.wav”. Semua file dikonfigurasi seperti pada gambar berikut.

E

PRt

Gambar 4.23. Konfigurasi pada Multitracks view
Sumber : Screenshot Adobe Audition 1.5

Untuk mengkonfigurasikan volume, masing-masing audio
menggunakan volume envelopes pada Multitrack View. Sedangkan
untuk memberi kesan suara 3 Dimensi (Dolby Surround), konfigurasi

dilakukan di Multichannel Encoder.

16
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4.4.5.  Editing Multichannel Encoder
Suara sub wofer di ambil dari track “wofer” dengan

konfigurasi seperti pada gambar berikut

Multichannel Encoder
Track List: Surround Panner: Track Options:
(X pwiofer | Panning Assignment:

pack * . o LFE ol

; v -
boxa 3 J
EoxB Sub Channel Level:
BoxC il
BoxD

Gambar 4.24. Konfigurasi Track Wofer
Sumber : Screenshot Adobe Audition 1.5

Untuk track center only diambil dari track “back” dengan

konfigurasi seperti pada gambar berikut

Multichannel Encoder

Track List: Surround Panner: Track Options:
! 1 Panning Assignment:
| Center only, mono ﬂ
BoxB Sub Channel Level:
[¥] BoxC IIH’—
X BoxD b 50 y
Center Channel Level:
! PR BTN R NS aer e
4_”._”.M>ﬁnu
o 0 1
Track Level:
e e it
ettt e
"""""'H' 100
o 0 1
s | cearal |

Gambar 4.25. Konfigurasi Track Center
Sumber : Screenshot Adobe Audition 1.5
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Sedangkan untuk track yang lain menggunakan Surround
Panner dengan konfigurasi melalui Pan Envelopes. Salah satu

konfigurasinya seperti pada gambar berikut.

Multichannel Encoder
Track List: Surround Panner: -Track Options:
wofer Panning Assignrment:

|Sum:|und panner, stereo source -

Sub Channel Level:

Uerrer | pOl

& BoxD 100
Center Channel Level:
e
4_.“_”.#]100
0 50 1
Track Level;

s | L
i s i

¥ Pan Envelopes

W splines Clear all

Gambar 4.26. Konfigurasi Audio Box
Sumber : Screenshot Adobe Audition 1.5

Untuk melihat hasil dari edit multichannel dapat dilihat dari

level indikator dengan Db sebagai satuannya.

P [jue— [ I |
W By 0:17.841 FR— Eme——— Ot |
L [ T 1
3 : I [ T
Preview Device, Format: LFli _-.=
[ Reaiek aCo7 udin, 16-bi R I .., .. EEEERE=
48 27 24 21 2 15 12 9 6 3 o EIUSE
) R O T it s Tt
Preview Yolume; «f == =~~~ — "~ JJ’ 100 Master Lewel: 47" ="=""==== == .U_.‘_ 2 Help
4 'z a0 b e i B T R T 5

Gambar 4.27. Level Indikator Multichannel Encoder
Sumber : Screenshot Adobe Audition 1.5

Selanjutnya mengekspor audio menjadi satu file audio dengan

nama “audio 3d.wma”

18
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4.4.6. Impor audio 5.1 kedalam Adobe Premiere 1.5
Langkah awal adalah import audio dengan nama *“audio
3d.wma” selanjutnya menambahkan audio track kosong bertipe 5.1

pada sequence 02 dengan memilih menu Sequence > Add Track.

Add Tracks
Video Tracks
add: | of Wideo Track(s)
Placement: :Aftar Last Track, vf
Audio Tracks

Add: | 1 Audio Track(s)

Flacement: ;VAfter Last Track V
Track Type: I51 [ ;
Audio Submix Tracks

Add: 0 Audio Submix Track(s)
Flacement: ?Aftar Last Track. V;

Track Type: |sterso [v]

Gambar 4.28. Add Audio Track 5.1
Sumber : Screenshot Adobe Premiere 1.5

Selanjutnya memasukkan file “audio 3d.wma” kedalam track

5.1 di sequence 02.

E Timeline

Sequence 01 ul Sequence 02 x.\'\_._

00:0C

1 Mideo 4

-
W b Wideo3 itk panduprdl
-

F
1 Wideo 2 camZ.avi

® | wvideot |camiavi
LH®
§

T A

= -
i hudio 4 |audio 3dwma

LR S
= iy a4 I

Gambar 4.29. Timeline Sequence 02
Sumber : Screenshot Adobe Premiere 1.5
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PERANCANGAN DAN PENBUATAN OBJECT BERGERAK PADA MEDIA STEREOGRAM 20
OLEH KURNIA YAHYA S.KOM

4.4.7. Ekspor video menjadi file MPEG-2
Proses akhir pembuatan video 3 dimensi ini adalah rendering
sequence 02 menjadi video format MPEG-2 dengan setting sebagai
berikut :

Video :
Codec: MainConcept MPEG Video
Video Type: MPEG-2 Video
Quality: 5.00 (high quality)
TV Standard: PAL
Aspect Ratio: 4:3
Frame Rate: 25 fps

Audio :
Codec: SurCode for Dolby Digital
Audio Coding Mode: 3/2 (L, R, C, LFE, Ls, Rs - 5.1
Surround)
LFE On: On
Sampling Rate: 48 kHz

Kemudian menyimpannya dengan nama “Stereo2.mpg”. File
video ini siap putar pada Cyberlink Power DVD 5 atau Windows
Media Player 10.
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